BAB I PENDAHULUAN
A.   Latar Belakang Masalah
Persoalan yang belum tuntas pasca gempa bumi adalah banyaknya  remaja putus sekolah. Kondisi para pelajar yang saat terjadinya gempa masih setingkat sekolah dasar dan sekolah menengah, sekarang ini telah tumbuh menjadi seorang remaja yang nasibnya kurang beruntung. Sebagai solusi, RPS tersebut bisa diberdayakan, dibina, dan dilatih berwirausaha sesuai dengan minat, bakat, serta keterampilan masing- masing agar mampu menghasilkan pendapatan yang dapat menghidupi diri dan keluarganya  serta  diharapkan  mampu  mengurangi  tingginya  angka  pengangguran yang terus bertambah.

Melalui pemberdayaan RPS dalam bentuk pendidikan kewirausahaan, maka diharapkan masyarakat mampu keluar dari kemiskinan, keterbelakangan, dan kebodohan. Pemberdayaan dimaksudkan agar masyarakat lebih bersikap kreatif, inovatif,  dan  m e m ili k i  i n i si a ti f  m e n gga l i  su m b e r  d a ya  d i  lingkungannya guna membantu pemerintah pada program pembangunan pedesaan. Pendidikan kewirausahaan yang ditujukan kepada RPS korban gempa diharapkan akan mampu membendung arus urbanisasi. RPS yang mampu mengaplikasikan pengetahuan bisnis yang diberikan oleh program ini, akan dapat menciptakan lapangan kerja baru yang berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

Pemberian bekal jiwa dan keterampilan kewirausahaan sesuai bidang usaha yang diminati akan menjadi salah satu dari sekian banyak cara dalam mengurangi angka kemiskinan.  Salah  satu  penyebab  kemiskinan  adalah  rendahnya  produktivitas.

Produktivitas rendah diakibatkan oleh pendidikan yang rendah, keterampilan kurang, kemampuan usaha kurang dan akhirnya pendapatannya kecil. Sebagai jawaban atas berbagai persoalan yang dialami oleh RPS di Kabupaten Bantul, telah banyak dilakukan
terapi
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untuk menanggulangi trauma. Namun terapi ekonomi masih belum bisa berjalan secara maksimal. Berdasarkan hasil penelitian Hibah Bersaing tahap pertama tahun 2009, telah menemukan model pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan kewirausahaan.
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bekal pengetahuan berwirausaha kemudian bisa mempraktikkannya sesuai dengan bakat, dan kesenangan masing-masing sehingga barang atau jasa yang dihasilkannya bisa diterima pasar sehingga mereka memiliki pekerjaan dan penghasilan yang tetap guna mencukupi kebutuhan hidupi keluarganya. Hasil penelitian tahun 2009 menemukan bahwa masalah yang dihadapi RPS dalam   belajar kewirausahaan adalah kesulitan memulai usaha, terutama dalam mengidentifikasi peluang usaha, melakukan studi kelayakan usaha,  membuat rencana usaha dan kesulitan mengakses permodalan.  Hal ini sangat logis mengingat RPS belum mendapatkan kesempatan training, coaching dan mentoring di bidang kewirausahaan.

Namun selama pelaksanaan program penelitian tahun 2009 mereka telah memperoleh pelatihan dan praktik keterampilan usaha yang cukup memadai. Tahap kedua di tahun  2010 yang lalu juga telah dilakukan pelatihan dengan menggunakan pendekatan model Problem Based Learning (PBL). Model ini lebih menitikberatkan pada implementasi  jiwa  dan  keterampilan kewirausahaan  dalam  bisnis  riil,  yakni dengan cara melakukan kunjungan di pusat bisnis dilanjutkan pemagangan selama dua hari.

Dalam proses magang para peserta diberi materi pelatihan dan wawasan bisnis dan  ikut  terjun  mempraktekkan  usha  yang  diminati  di  lokasi  magang.  Untuk mengukur
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kemungkinan mendirikan/memiliki usaha sendiri sesuai dengan keterampilan dan kemampuan yang di miliki, peserta diberikan tugas membuat proposal usaha disertai analisis SWOT secara terbatas. Dari hasil penugasan dapat dilihat dan dinilai serta dipetakan siapa- siapa peserta yang memiliki orientasi bisnis, spirit, dan jiwa entrepreneurship yang tinggi sebagai persiapan membuka usaha di kemudian hari.

Dalam praktiknya, masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi. Permasalahan pertama dalam praktik bisnis ini adalah aktivitas pelaksanaan magang di  perusahaan  yang  telah  berjalan  lancar  dan  sukses.  Pertanyaan  yang  dihadapi adalah:  bagaimanakah  praktik  pemagangan  (internship)  yang  tepat  dan  relevan dengan minat RPS?.
Di Yogyakarta, tidak banyak tersedia lembaga bisnis yang bersedia menerima peserta magang. Mereka menganggap bahwa kegiatan magang hanya merusak suasana kerja dan mengganggu konsentrasi karyawan dalam melaksanakan  tugas  pekerjaannya  sehari-hari  (Spirit  Bisnis,  Juni  2010).
Model magang  yang  bagaimana  yang  efektif  dan  tidak  mengganggu  kinerja  perusahaan tetapi mampu memberikan pengalaman belajar optimal pada peserta pelatihan.

Permasalahan kedua adalah menentukan bentuk kelompok-kelompok usaha mandiri di 6 Desa  yang sesuai dengan minat RPS. Apakah setiap kelompok terdiri dari teman sebaya yang berasal dari satu desa ataukah bebas mencari teman kelompok yang memiliki hobi dan visi yang selaras. Masing-masing bentuk memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga perlu mempertimbangkan anggota yang solid dalam bekerjasama dan merasa nyaman, meskipun tempat tinggal mereka saling berjauhan.

Permasalahan ketiga adalah adanya hambatan dalam pelaksanaan  proyek bisnis dan efektivitas model PBL kewirausahaan yang diterapkan bagi RPS. Permasalahan ini muncul akibat masih sedikitnya pengalaman peserta pelatihan dalam merintis usaha. Fakta ini terjadi karena tuntutan pasar yang selalu berubah-ubah sedangkan kemampuan penyesuaian diri pengusaha baru relatif kurang.

Permasalahan terakhir setiap usaha adalah bagaimanakah mengukur tingkat keberhasilan proyek. Kendala ini pada umumnya disebabkan oleh kemampuan pengusaha baru dalam menghitung harga pokok, dan manajemen pencatatan yang masih amburadul. Apalagi tidak mampu memisahkan secara tegas antara kekayaan dan keuangan perusahaan dengan kekayaan dan keuangan pribadi. Masalah ini yang selalu
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tidak berkembangnya usaha bahkan tidak jarang yang membikin usaha bangkrut.

Di balik permasalahan dan kendala usaha di atas, namun sejauh ini RPS telah mampu  merintis  dan  mengembangkan  bisnis  yang  sesuai  dengan  tren  pasar  dan pilihan mereka yaitu ternak itik, ternak bebek, ternak ayam, budidaya ikan air tawar, budidaya jamur tiram, usaha bengkel sepeda motor, took kelontong, dan warung makan sederhana. Usaha-usaha tersebut dipilih karena tersedia sumber daya, modal yang relatif murah dan keterampilan yang mereka kuasai yang sesuai dengan pembangunan ekonomi kabupaten Bantul saat ini.

B.
Batasan Masalah
Masalah penelitian ini dibatasi pada: sejauhmana efektivitas pembelajaran model PBL yang dinilai berdasarkan skor kepribadian (jiwa) kewirausahaan dan skor keterampilan usaha RPS, setelah melaksanakan proyek bisnis riil yang dirintis beserta hambatan- hambatan  yang dihadapi.

C.   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat pengusaan kepribadian (jiwa) kewirausahaan yang dimiliki Remaja Putus Sekolah setelah memperoleh pengalaman belajar bisnis riil dengan model Project Based Learning?

2. Bagaimanakah tingkat penguasaan keterampilan usaha yang dicapai Remaja Putus Sekolah setelah memperoleh pengalaman belajar bisnis  riil dengan model Project Based Learning?

D.   Tujuan
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dan keterampilan bisnis bagi RPS sesuai bakat dan minat dengan model PBL agar mampu menciptakan lapangan kerja baru baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.

2.  Tujuan Khusus

a.  Melatih  RPS  mampu  menjalankan  usaha  mikro/kecil  yang  produknya  laku, menguntungkan, konsumennya puas, dan loyal.

b. Melatih RPS agar memiliki jiwa (kepribadian) kewirausahaan yang unggul agar usaha yang dirintisnya berhasil.

c. Melatih RPS agar menguasai keterampilan usaha yang kuat dan mantap agar usaha yang dirintisnya berhasil.

E.
Manfaat Penelitian
1.  Mencegah urbanisasi karena tersedia lapangan kerja yang menjanjikan di desa.

2.  Mengurangi pengangguran karena terbukanya lapangan kerja di bidang bisnis.

3.  Meningkatkan pendapatan karena bisnisnya menguntungkan.

4. Mengurangi jumlah angka kemiskinan di desa.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Masalah Remaja
Sebagai makhluk sosial, tiap individu dituntut agar mampu mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai akibat dari hasil interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. Menurut (Mu'tadin, 2002), setiap individu dituntut untuk menguasai keterampilan-keterampilan sosial dan kemampuan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya. Keterampilan-keterampilan ini dalam disiplin ilmu psikologi seringkali disebut sebagai faktor psikososial.
Keterampilan sosial dan kemampuan menyesuaikan diri semakin penting artinya ketika anak sudah menginjak usia remaja, karena pada masa remaja  individu telah memasuki pergaulan yang lebih luas dan memiliki pengaruh teman-teman sebaya yang akan menentukan model perilakunya. Kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan-keterampilan
sosial
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dalam menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  sekitarnya  sehingga  dapat  menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung berperilaku antisosial, (www.e- psikologi.corn).
Masa  remaja  merupakan  masa  transisi  dari  masa  anak  menuju  masa dewasa. Pada masa remaja, individu mengalami berbagai perubahan, baik secara fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas   adalah   perubahan fisik di mana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai dengan  berkembangnya  kapasit as  reproduksi.  Pada  periode  ini  remaja  mulai

melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa, (Ingersoll, 1989).

Masih menurut Ingersoll (1989) dalam Agustiani ( 2006:29) secara umum, masa remaja dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, masa remaja awal 12 sampai 15 tahun di mana pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anakanak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak bergantung pada  orang  tua.  Kedua,  masa  remaja  pertengahan  15  sd.18  tahun  yang  ditandai dengan  berkembangnya  kemampuan  berfikir  yang  baru.  Teman  sebaya  masih memiliki peran penting, walaupun secara individu sudah lebih bisa mengarahkan diri sendiri (self-directed). Ketiga, masa remaja akhir 19sd.22 tahun yang ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang dewasa. Dalam periode  i n i i n d i v i d u
r e m a j a
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d a n mengembangkan sense of personal identity serta adanya keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa.

Dewasa ini para remaja menghadapi tuntutan, harapan, serta risiko-risiko dan godaan-godaan yang lebih banyak dan kompleks daripada yang dihadapi para remaja pada generasi sebelumnya (Feldman dan Eliot, 1990; Hamburg, 1993; Hechinger,

1992 dalam John Santrock, 1995:30). Risiko yang paling sering dan dialami oleh kalangan remaja antara lain seperti terjerumus kepada obat-obat terlarang, kenakalan remaja, kekerasan fisik, dan pencurian. Namun demikian, masih menurut John Santrock
(1995:25)
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s epe rti psikot er api  indivi du a l  da n  k elomp ok,  te r a pi  k elu ar ga,  modifikasi perilaku, rekreasi, pelatihan kejuruan, sekolah-sekolah alternatif, perkemahan dan berperahu

di  alam  terbuka  (Survival  camping  wilderness   canoeing)  ternyata  belum berhasil. Upaya lain seperti menjelaskan, menerima, dan berempati sering dilakukan dalam menekan dan mengurangi kenakalan remaja seperti penahanan dan pembebasan bersyarat, program kakak asuh (big brothers dan big sisters) juga masih banyak mengalami kegagalan.
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p e n c a r i a n identitas  diri  remaja  sangat  besar  dan  menentukan.  Menurut  Kartini Kartono (2003:8) banyak gangguan psikis muncul karena anak sejak usia ya n g a m a t muda m e n d a p at k an
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keluarganya. Ketidak-patutan  perlakuan  yang  diterima  seorang  anak  dalam  keluarga lebih banyak disebabkan karena faktor ekonomi, kultural, dan perceraian orang tua. Sedangkan menurut Hauser dkk. (1984) menjelaskan bahwa orang tua yang menggunakan perilaku-perilaku yang memudahkan (enabling behaviors) seperti menjelaskan, menerima, dan berempati lebih memfasilitasi perkembangan identitas remaja daripada orang tua yang menggunakan perilaku membatasi (constraining behavior) seperti mengkritik dan tidak menghargai.
Pengembangan   psikososial   ata u   pemecahan   m asalah   remaja   tujuan utamanya  adalah  menciptakan  kemandirian  peserta  didik  dalam  belajar  (Mulkan,
2002:108, dalam Ningsih, 2004:25). Dalam masa anak, keinginan untuk melepaskan  diri  dari  orang  tua  merupakan  dorongan  untuk  menemukan  dirinya sendiri. Proses identitas ego adalah perkembangan ke individualitas yang mantap menuju ke arah perkembangan berdiri sendiri dan lepas dari kekangan orang lain.
B.  Pendidikan Kewirausahaan
1. Pengertian
Kewirausahaan adalah sikap, jiwa, dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bemilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan merupakan  sikap  mental  dan  jiwa  yang  selalu  aktif,  kreatif,  berdaya,  bercipta, berkarsa dan bersahaja dalam berusaha dalam rangka meningkatkan pen dapatan dalam kegiatan usahanya atau kiprahnya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. Konsep wirausaha secara lengkap dikemukakan oleh Josep  S chumpeter  (1998)  yaitu  sebagai  orang   yang  mendobrak  sistem ekonomi  yang  ada  dengan  memperkenalkan  barang  dan  j asa  ya n g  b ar u, den gan  m en cipt ak an  bentu k  or ga nisa si  b a ru,  d an  bahan baku baru. Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa wirausaha adalah orang yang melihat adanya peluang   kemudian   menciptakan   sebuah   organisasi   untuk   memanfaatkan peluang tersebut.

Istilah wirausaha dan wiraswasta sering digunakan secara bersamaan, walaupun memiliki substansi yang agak berbeda. Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993:5) mengemukakan definisi wirausaha sebagai “An entrepreuneur is one who creates a new business in the face of risk and uncertainty for the perpose of achieving profit and growth by identifying opportunities and asembling the necessary resourses to capitalize on those opportunuties".
Menurut Dan Steinhoff dan John Burgess (1993:35) wirausaha adalah orang yang mengorganisir, mengelola dan berani menanggung resiko untuk menciptakan usaha

baru dan peluang berusaha. Secara esensial, pengertian entrepreneurship adalah suatu sikap mental, pandangan, wawasan serta pola dan pola tindak seseorang terhadap tugas- tugas yang menjadi tanggungjawabnya dan selalu berorientasi kepada pelanggan. Atau dapat juga diartikan sebagai semua tindakan dari seseorang yang mampu memberi nilai terhadap tugas dan tanggungjawabnya. Adapun kewirausahaan merupakan sika p m e n t a l d a n s i f a t j i w a ya n g s e l a l u a k t i f d a l a m b e r u s a h a u n t u k m e m a j u k a n k a r y a  b a k t i n y a  d a l a m  r a n g k a  u p a y a  m e n i n g k a t k a n  p e n dapatan di dalam kegiatan usahanya.

Robert   Hisrich   dan   P   Peters   (1995:6)   dalam   Buchari   Alma   (2002:20) menyatakan bahwa entrepreneur is the process of creating something different with value by devoting the necessary time and effort, assuming the accompanying financial, psychological, and social risk and receiving the resulting rewards of monetary and personal satisfaction. Dengan demikian entrepreneur atau kewirausahaan adalah merupakan proses menciptakan sesuatu yang berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dan tenaganya disertai dengan menanggung resiko keuangan, kejiwaan, social, dan menerima balas jasa dalam bentuk uang dan kepuasan pribadinya.  Selain itu, kewirausahan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk  mencari  peluang  menuju  sukses.  Inti  dari  kewirausahaan adalah k emampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new and  different)  melaui  berpikir  kreatif  dan  bertindak  inovatif  untuk  menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup. Pada hakekatnya kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif.

2. Hakikat Kewirausahaan
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 kewirausahaan,  yaitu:  (1)  Kewirausahaan  adalah  suatu  nilai  yang diwujudkan
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tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat,  proses, dan hasil bisnis (Achmad Sanusi, 1994). (2) Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru  dan  berbeda  (ability  to  create  the  new  and  different)  (Drucker,  1959). (3) Kewirausahaan   adalah   suatu   proses   penerapan   kreativitas   dan   inovasi dal a m
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 p e l u a n g
 u n t u k m emperbaiki kehidupan (Zimmerer, 1996). (4) Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu  Usaha (start-up phase) dan perkembangan usaha (venture growth) (Soeharto Pawiro, 1997). (5) Kewirausahaan adalah suatu proses  dalam  mengerjakan  sesuatu  yan g  b aru  (creative),  dan  sesuatu  yang berbeda  (inovative)  yang  bermanfaat  memberi  nilai  lebih.  (6)  Kewirausahaan adalah   usaha   menciptakan   nilai   tambah   dengan   jalan
m e n g k o m b i n a s i k a n s u m b e r - s u m b e r
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dan menemukan cara baru untuk memberikan kepuasan kepada konsumen.
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dapat didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif (create the new
and different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai tambah barang dan jasa dengan keberanian menghadapi risiko.

S a l i m   S i a g i a n   ( 1 9 9 9 )   m e n d e f i n i s i k a n  K e w i r a u s a h a a n  s e b a g a i s e m a n g a t ,  p e r i l a k u ,  d a n  kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggan/masyarakat; dengan selalu berusaha mencari dan melayani langganan lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk yang  lebih  bermanfaat  dan  menerapkan  cara  kerja  yang  lebih  efisien,  m e l a l u i k e b e r a n i a n  m e n ga m b i l  r e s i k o ,  k r e a t i v i t a s  d a n  i n o v a s i  s e r t a  kemampuan manajemen.

3. Kewirausahaan dan Kepemimpinan
Kewirausahaan pada dasarnya adalah kemampuan untuk melihat peluang, menentukan langkah kegiatan , dan berani mengambil resiko dalam upaya meraih manfaat.  Wirausahawan  adalah  orang  yang  dapat  melihat  peluang,  menentukan langkah kegiatan dan berani mengambil resiko. Jika diperhatikan ada dua sisi dari kewirausahaan yang harus diperhatikan oleh seorang entrepreneur yaitu sisi "resource" dan Sisi market". Sisi resource yakni kemampuan yang ada pada seseorang  untuk dikembangkan, diaplikasikan dan ditindak lanjuti. Sumber ini meliputi  kemampuan  untuk membuat  sesuatu,  dan  kemampuan  dalam  bentuk keterampilan  tertentu.  Sisi market" atau pasar yaitu kemungkinan untuk melihat peluang pasar wilayah lain yang membutuhkan produk/jasa yang diproduksi di daerahnya. Wirausahawan haruslah mempunyai kemampuan melihat kedua sisi ini dan menggabungkannya menjadi suatu aktifitas ekonomi (economic activity). Wirausaha
mampu melihat kesempatan untuk mengembangkan produk bakpia dengan membuat bakpia yang lebih tahan lama, dengan aneka rasa yang menggugah selera konsumen. Jadi wirausaha selain mampu melihat "resourcenya", tetapi juga mampu memperluas pasarnya ke target yang lebih luas.
Wirausahawan merupakan sosok individu yang memiliki hasrat berprestasi, berorientasi pada tindakan, berani mengambil risiko, dan bermotivasi tinggi dalam mengejar
tujuannya.
Den g a n

s i k a p
m e n t a l
ya n g
d e m i k i a n ,
s e o r a n g w i r a u s a h a
m e m p u n y a i   k e m a m p u a n

m e l i h a t

d a n   m e n i l a i
k e s e m p a t a n b i s n i s ,  m e n g u m p u l k a n  s umberdaya yang dibutuhkan, dan mengambil keputusan yang tepat untuk memperoleh keuntungan. Sikap mental yang menjadi spirit pengusaha dalam bertindak mengeksekusi keputusan bisnis meliputi: (1) kepercayaan pada potensi diri sendiri (self potency) (2) keberanian mengambil risiko (risk
taker),

( 3 )
m ot i v as i
b e r p r es t as i
(a c h i e v e m e nt
mo ti v ati o n )
( 4 ) k e p e mi mp i n an (leadership) dan (5) kemandirian.
Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha dengan dituntun dan ditunjang oleh sifat-sifat kepemimpinan yang dimiliki, tidak akan takut dengan bayang-bayang kegagalan. Bahkan seorang wirausaha sejati adalah sosok pribadi yang siap menerima  berbagai  kemungkinan  resiko,  baik  resiko  sukses  maupun  resiko gagal itu sendiri. Bagi wirausahawan, sukses dan gagal adalah dua dimensi yang berbeda tetapi bagian dari resiko yang harus dihadapi  dan  dijalani  seperti  apa adan ya. Gagal tidak membuat patah s e m a n g a t  d a n  p u t u s  a s a ,  s e b a l i k n ya
j i k a  u s a h a   ya n g  d i j a l a n i n ya   mendatangkan  sukses  tidak  tenggelam  dalam euphoria keberhasilan.
Keinginan  untuk  maju  dan  berhasil  adalah  sangat  penting  bagi  seorang wir aus ah aw an.
K esu litan
ti da k
l ain
h a n yal ah
seb a gai

i ns e ntif
 ya n g memotivasi untuk berpikir dan bekerja lebih keras lagi. William A.Ward menyatakan:
Kesulitan
menyebabkan
 sebagian
 orang
"pecah",
tetapi s e b a gi a n
l ai n n ya
j u s t r u
m a mp u
"m e m ec a h k a n "
r e k o r .

S h ak e s p e a re mengatakan: sungguh manis buah dari kesulitan itu. Di sini membuktikan bahwa motivasi (hasrat yang kuat) menyalakan api yang membuat kekuatan bathin untuk maju terus pantang mundur.
K e p e m im pi n a n  a d al ah  si k a p  d a n  ti nd a k a n  s e b a ga i  p e mi mp i n,  ya n g berorientasi pada tujuan dan orang. Pemimpin yang berorientasi pada tujuan aka n mer en ca na kan

da n
men yu sun
j adw a l
kerj a,
m en ga rah kan,
dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan. Pimpinan yang rendah kadar leadershipnya cenderung bekerja seperti karyawan lain dan tak menonjol peranann ya  seba gai  pimpinan.  S edangkan  pemimpin  yan g  b e r o r i e n t a s i p a d a
o r a n g ,
u m u m n y a
m e m i l i k i
k e t e r a m p i l a n
 be rkomu ni kasi
d an memotiv asi  sta f  (ha n gat) ,  m en cipt aka n  su asa na  kerjasama  yang  sinergis, perhatian kepada kebutuhan dan keinginan staf, serta mendelegasikan otoritas untuk mendorong inisiatif. Efektifitas kepemimpinan ditentukan oleh hasil pencapaian target yang ditetapkan.
Kepemimpinan  adalah  kemampuan  untuk  mempengaruhi  orang,  untuk m e l a k u k a n s e s u a t u d a l a m r a n g k a p e n c a p a i a n t u j u a n .  L e a d e r s h i p a t a u kepemimpinan bukan hanya leading himself atau herself tetapi leading by every one dan yang di pimpin itu adalah orang. Karena kepemimpinan berhubungan

dengan orang dan bukan mesin maka dalam memimpin diperlukan kemampuan untuk menggunakan sentuhan-sentuhan yang tepat dan gaya yang tepat.

Thomas W. Zimmerer (1998, 420) mengemukakan pemimpin yang efektif haruss memperlihatkan tingkah laku (1) menciptakan suatu tatanan nilai dan keyakinan bagi para karyawan dan dengan bergairah mengejarnya, (2) menghargai dan mendukung para karyawan, (3) memberikan contoh kepada para karyawan, (4) memfokuskan upaya para karyawan terhadap tujuan yang menantang dan terus mengarahkanmereka kepada tujuan tersebut, (5) menyediakan sumber daya yang dibutuhkan yang dibutuhkan para karyawan untuk mencapai tujuan mereka, (6) berkomunikasi dengan para karyawan, (7) menghargai keragaman para karyawan, (9) merayakan keberhasilan karyawan, (10) mendorong kreativitas, dan (11) menatap terus ke masa depan.

Pemimpin yang mempunyai komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya yang ditandai dengan perilaku dan sikapnya akan sangat menggugah hati nurani bawahannya untuk menjadikannya sebagai teladan. Demikian pula kejujuran, kerja keras, dan kesederhanaan dalam bersikap dan berperilaku serta integritas pribadi yang tinggi akan menjadi modal besar dalam memberikan keteladanan bagi yang dipimpinnya.
Mandiri  atau  berdiri  di  atas  kekuatan  sendiri  disebut  juga  swasta,  yang terdiri dari kata swa= sendiri, dan sta = berdiri. Jadi, mandiri berarti bahwa dalam  memenuhi  kebutuhan  serta  memecahkan  permasalahan  hidupnya dengan kekuatan sendiri. Wirausahawan tidak tergantung kepada orang lain. Di dalam usaha kehidupannya, tidak menunggu uluran tangan pemerintah m a u p u n
p i h a k l a i n n ya b a h k a n k e p a d a t a n t a n g a n a l a m s e k a l i p u n . Wirausahawan selalu berusaha untuk mengatasi kemiskinan lahir maupun bathinnya secara mandiri.
Implementasi kegiatan bisnis tidak cukup hanya dengan modal mental spiritual semata. Memang diakui bahwa perwatakan kewirausahaan adalah mutlak bagi seorang pengusaha. Namun dalam tataran praksis, kegiatan bisnis riil masih memerlukan berbagai keterampilan manajerial dan teknis berusaha. Keterampilan manajerial maupun teknis bisnis di bidang manufaktur, usaha dagang dan usaha jasa tentulah berbeda, walaupun prinsip-prinsip dasarnya sama. Untuk memperoleh sikap mental dan keterampilan berusaha, kepada masyarakat, khususnya generasi muda sangat memerlukan pembinaan melalui pendidikan dan pelatihan baik formal di sekolah maupun nonformal seperti kursus-kursus praktis lainny Oleh karena itu menjadi tanggungjawab bersama antara penyelenggara pendidikan dan masyarakat. Hanya melalui kerjasama  yang sinergis demikian entrepreneur dapat diciptakan.
Menurut pandangan strategik, suatu usaha akan sukses jika memiliki keunggulan-keunggulan (1)  keunggulan kualitas produk/jasa yang ditawarkan, (2) keunggulan biaya, di mana kita mampu menciptakan produk dan jasa dengan biaya yang sangat efisien, (3) keunggulan  pelayanan,  di  mana  kita  mampu memberikan kepuasan pasar secara maksimal dengan pemberian pelayanan prima, dan (4) keu n ggul an fl eksibilit as, di m an a kit a dap at de n ga n c ep at mela kuk an perubahan sesuai keinginan pasar dan kemajuan teknologi.
C . Desain Model Pendidikan Kewirausahaan
Project Based Learning merupakan penyempurnaan dari Problem Based Learning. PBL merupakan salah satu strategi pelatihan yang berorientasi pada Contectual Teaching and Learning process (Jones, Rasmussen dan Moffit, 1997). CTL merupakan konsep pelatihan yang membantu pelatih mengaitkan antara materi pelatihan  dengan  situasi  dunia  nyata  dan
mendorong  peserta  pelatihan  untuk menggunakan  pengetahuan  yang  dimilikinya  dapat  diterapkan  dalam  kehidupan mereka  sebagai  anggota  masyarakat  termasuk  melaksanakan  usaha  (bisnis).  PBL adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan problem autentik yang terjadi sehari-hari melalui pengalaman belajar praktik langsung dimasyarakat (John,
2008:374). PBL has also refered to by other names, such as project-based teaching, experienced-based  education,  authentic  learning  or  anchored  instruction  (Arends,
1997:156).
PBL dapat diartikan sebagai pembelajaran berbasis proyek, pendidikan berbasis pengalaman, belajar autentik pembelajaran yang berakar pada masalah-masalah kehidupan nyata. Gijbels (2005:29) menyatakan bahwa PBL is used to refer to many contextualized  approaches to instruction that anchor much of learning  and teaching in concrete. This focus   on concrete   problem   as initiating the learning process is central in most definition of PBL. Jadi PBL adalah cara pembelajaran yang bermuara pada proses pelatihan berdasarkan masalah-masalah nyata yang dilakukan sendiri melalui kegiatan tertentu (proyek). Titik berat masalah-masalah nyata yang dilakukan dalam  suatu proyek  kegiatan  sebagi  proses  pembelajaran  ini  merupakan  hal  yang paling penting.
Pada pelatihan model PBL tersebut peserta belajar melalui situasi dan setting pada masalah-masalah  yang  nyata  atau kontekstual.  Karena itu,  semua dijalankan dengan cara-cara: (1) dinamika kerja kelompok, (2) investigasi secara independen, (3) mencapai   tingkat   pemahaman   yang   tinggi,   (4)   mengembangkan   keterampilan individual dan sosial. Pada model PBL ini berbeda dengan pembelajaran langsung yang menekankan pada prestasi ide-ide dan keterampilan pelatih. Peran pelatih pada model PBL adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan mempfasilitasi penyelidikan dan dialog. PBL tidak akan terjadi tanpa keterampilan pelatih dalam mengembangkan lingkungan  pelatihan yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan dialog secara terbuka antara pelatih dan peserta pelatihan.
Pelatihan dengan metode PBL harus menggunakan masalah-masalah nyata sehingga peserta pelatihan belajar, berfikir, kritis dan terampil memecahkan masalah dan mendukung pengembangan keterampilan teknis serta perolehan pengetahuan yang mendalam.  Pada metode pembelajaran PBL ini  memfokuskan pada: (1)  pemecahan masalah nyata, (2) kerja kelompok, (3) umpan balik, (4) diskusi, dan (5) laporan akhir. Peserta pelatihan didorong
untruk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis, sehingga peserta berlatih melakukan penyelidikan dan inkuiri. Levin (2001:1) menyatakan bahwa “PBL is an instructional method that encourages lerners to apply critical thinking, problem solving skill, and content  knowledge  to  real  world  problems  and  issues”.
PBL
adalah  metode pembelajaran yang mendorong peseta pelatihan untuk menerapkan cara berfikir kritis, keterampilan  menyelesaikan  masalah,
dan  memperoleh  pengetahuan  mengenai problem dan isu-isu riil  yang dihadapinya. Pada PBL ini pelatih akan lebih berperan sebagai fasilitator yang memandu peserta pelatihan menjalani proses pembelajaran.
Adapun langkah-langkah berlatih kewirausahaan dengan metode Project Based
Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

1. Peserta  pelatihan  dibagi  dalam  kelompok-kelompok  kecil  dan  masing-masing kelompok melaksanakan proyek/kegiatan nyata di bidang bisnis (connecting the problem).
2. Masing-masing kelompok diberikan penjelasan tentang tugas dan tanggung jawab (setting  the  structure)  yang  harus  dilakukan  oleh  kelompoknya  dalam  praktik proyek bisnis masing-masing.

3. Peserta
pelatihan
di
masing-masing
kelompok
berusaha
maksimal
untuk mengidentifikasikan masalah bisnis (visiting the problem) yang dihadapi sesuai pengetahuan yang dimiliki, (a). mengidentifikasi masalah dengan seksama untuk menemukan inti problem bisnis yang sedang dihadapi dan (b)

mengidentifikasi cara untuk memecahkan masalah bisnis tersebut.

4. Peserta pelatihan di masing-masing kelompok mencari informasi
dari berbagai sumber (buku, pedoman dan sumber lain) atau bertanya pada pakar (kader) yang mendampingi untuk mendapatkan pemahaman masalah (re-visiting the problem).

5. Berbekal  informasi  yang  diperoleh  peserta
saling  bekerjasama  dan  berdiskusi dalam memahami masalah dan mencari solusi (produce the product)
terhadap masalah dihadapi dan langsung diaplikasikan untuk memperbaiki pelaksanaan proyek bisnisnya. Pelatih bertindak sebagai pendamping.

6. Masing-masing  kelompok  mensosialisasikan  pengalaman  dalam  memecahkan masalah kepada kelompok lainnya untuk mendapatkan masukan dan penilaian (evaluation) dari kelompok lainnya.

Langkah-langkah berlatih dengan metode PBL tersebut senada dengan pendapat Delice (1997:27-35)  yang menyatakan bahwa  terdapat 6 langkah PBL sebagai berikut ini:

a) Connecting  with  the  problem.  Yaitu  pelatih
memilih,  merancang  dan menyampaikan masalah  yang dihubungkan
dengan  kehidupan
sehari-hari peserta pelatihan, terkait dengan masalah bisnis.

b) Setting up the structur.  Setelah peserta pelatihan telah terlibat dengan masalah, pelatih menciptakan struktur
untuk bekerja melalui masalah yang dihadapi. Struktur ini akan  memberikan  rancangan  tugas-tugas  yang harus dilakukan oleh peserta pelatihan. Struktur menjadi kunci dari keseluruhan proses bagaimana peserta latihan berfikir melalui situasi nyata dan mencapai solusi yang tepat.

c) Visiting the problem. Jika pelatih telah menjelaskan bagaimana  peserta akan mengarah,  dan peserta diminta untuk membaca kembali statement masalah itu. Pelatih fokus pada ide-ide yang dimiliki peserta pelatihan untuk bagaimana menyelesaikan masalah. Fokus tersebut diarahkan untuk menghasilkan fakta dan daftar item yang membutuhkan klarifikasi lebih lanjut.

d) Revisiting the problem.  Setelah peserta pelatihan dalam kelompok kecil telah menyelesaikan tugas mandiri, mereka harus segera bergabung kembali dalam kelas untuk menemukan kembali masalah-masalah tersebut.  Pelatih pertama- tama  meminta  kelompok  kecil  untuk  melaporkan  hasilpengamatan  mereka. Pada saat itu pelatih menilai sumber yang mereka pakai sebagai referensi, waktu yang digunakan,  dan efektivitas rencana tindakan yang akan dilakukan.

e) Producing a product/performance. Yaitu membuat hasil pemecahan masalah yang  disampaikan  kepada  pelatih
untuk  dievaluasi  tentang  mutu  isi  dan penguasaan skill mereka.

f)  Evaluating performance and the problem. Pelatih meminta peserta pelatihan untuk  mengevaluasi  hasil  kerja  (performance)  dari  kajian  masalah  dan alternatif solusi yang diajukan.

Adapun  prosedur  pembelajaran
bisnis  dengan  metode  probject  based learning, dapat digambarkan dalam alur mulai dari penyampaian masalah kepada peserta pelatihan sampai dengan kegiatan evaluasi kinerja yang dicapai
mereka

sebagai berikut:
1. Menyampaikan Masalah kontekstual dalam proyek bisnis


2. Memberi tugas melaksanakan proyek bisnis
3. Mengamati masalah riil berdasar fakta di lapangan
4. Diskusi dengan anggota kelompok utk membahas masalah riil yang dihadapi


5. Mengambil alternatif pemecahan masalah yang diduga paling tepat

6. Mengevalua si hasil kerja proyek riil bisnis
Gambar 1: Siklus Pembelajaran Metode  Project Based Learning  (Delice, 1997).

Untuk tugas melaksanakan proyek bisnis (pada prosedur 2) di atas, langkah-

langkahnya dapat digambarkan sebagai berikut:
PERENCANAAN PROYEK BISNIS


SUKSES
REKRUITMEN TARGET


SELEKSI TENANT


UPGRADING

TENANT TERPILIH

TRAINING & COACHING


MONITORING & EVALUASI

SURVAI PASAR, PENGEMBANGAN JARINGAN, ANALISIS USAHA
BUSINESS PLAN


PENDAMPINGAN (MENTORING)



OPERASI BISNIS STIMULASI PEMASARAN

BANTUAN PEMASARAN BANTUAN TEKNIS ADM.

TEKNOLOGI PRODUKSI

Gambar 2: Langkah-langkah Pelaksanaan  Proyek dalam PBL (Ditsuskel, 2007)

D.  Keunggulan Project Based Learning
Metode PBL digunakan untuk melibatkan peserta pelatihan pada obyek riil di bidang bisnis secara optimal dalam proses pembelajaran. Keterlibatan fisik, fikiran dan mental peserta ini akan mampu mendorong motivasi belajar, keterampilan mengambil keputusan, dan melatih berfikir kritis dan kerja inovatif dalam memecahkan berbagai masalah bisnis yang dihadapi.
Pada metode PBL ini, pertama-tama pelatih menyampaikan masalah bisnis tertentu kepada peserta peltihan untuk dipelajari. Kemudian, dalam kelompok- kelompok kecil peserta harus mengkaji secara seksama permasalahan tersebut. Selanjutnya  peserta  melakukan
riset  dengan  mencari  sumber  referensi  dan  juga observasi di lapangan. Berdasarkan
informasi dari hasil riset ini peserta kemudian melakukan diskusi dalam kelompoknya dengan bantuan kader sebagai pendamping. Pada   akhirnya   peserta   akan   menemukan   penjelasan,   solusi   atau   rekomendasi kelompok
terhadap
permasalahan
 yang
mereka
pelajari.
Temuan
kelompok selanjutnya didesiminasikan dalam kelas untuk mendapatkan masukan, saran dan penilaian dari kelompok lain dan pelatih.
Tujuan utama dari metode ini bukan semata-mata untuk menemukan pemecahan masalah, melainkan bertujuan agar peserta pelatihan mempelajari konsep-konsep cara pemecahan  masalah
dan  mengembangkan   kemampuan  berfikir  kritis.  Dalam mempelajari konsep dan kemampuan berfkir kritis tersebut mereka bekerja secara bersama-sama dalam kelompoknya untuk mengkaji masalah-masalah riil dalam kegiatan bisnis.   Pada mekanisme kelompok ini akan terjadi dialog saling memberi dan menerima di antara anggota kelompok tersebut sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam dan mantap. Metode pembelajaran dan pelatihan
dengan PBL ini
memiliki keunggulan-keunggulan sebagai berikut:
1. Melatih  peserta  pelatihan  untuk  menggunakan  “reasoning”  dalam  mengatasi
permasalah bisnis.
2. Melatih peserta pelatihan
untuk membuat hipotesis dalam pemecahan masalah berdasarkan konsep-konsep dan prinsip bisnis yang sederhana.
3. Melatih kemampuan berfikir kritis dan kontekstual dengan masalah-masalah bisnis riil yang dihadapi
4. Melatih peserta pelatihan  melakukan ujicoba dalam pembuktian hipotesis
5. Melatih kemampuan mengambil keputusan solusi tepat dari permasalahan yang dihadapi.
6. Melatih peserta pelatihan untuk bekerjasama
secara teamwork dengan anggota kelompoknhya.
7. Melatih
peserta
untuk melakukan dialog dalam memahami permasalahan dan upaya-upaya pemecahan masalah  dengan diskusi aktif.
8. Melatih peserta untuk fleksibel dan toleran dengan orang lain.
9. Melatih rasa percaya diri dalam melakukan tindakan karena telah didasari oleh keputusan yang rasional dan mantap.
10.  Meningkatkan motivasi bisnis karena  hal-hal yang dipelajari riil dan kontekstual dengan kerja yang akan dilakukan di kemudian hari. (Linda Torp dan Sage, 2002). Hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh pelatih dalam pelatihan dengan metode
PBL adalah sebagai berikut:
1.   Menentukan materi pelatihan dengan pemilihan masalah riil yang nyata.
2.   Menyusun daftar keinginan peserta pelatihan agar proses pelatihan menyenangkan
3.   Merancang penyajian masalah untuk dapat memandu peserta pelatihan
4.   Menentukan alokasi waktu dan jadwal pelatihan
5.   Mengorganisir kelompok-kelompok belajar
6.   Merancang sumber belajar
7.   Merancang lingkungan  belajar
8.   Merancang format penilaian proses dan hasil belajar.
Peran pelatih dan kader dalam pembelajaran metode PBL agar diperoleh hasil pembelajaran yang optimal dan mantap, maka pelatih harus mampu melakukan peran dalam proses pelatihan sebagai berikut:
1.   Sebagai pengendali proses pelatihan.
Pelatih bertindak sebagai penjaga waktu, menengahi konflik antar peserta pelatihan, dan mendorong terjadinya kerjasama dan dinamika kelompok.
2.   Sebagai pengamat perilakuk kelompok dalam proses pelatihan. Pelatih mendorong terjadinya
interaksi
kelompok
dan
keberanian
menyampaikan
pendapat. Mendorong peserta pelatihan mengembangkan dan menghayati kemampuannya dan menyadari kelemahan mereka.
3.   Sebagai  supporter  dalam  pengambilan  keputusan  tentang  pemecahan  masalah.
Mendorong  peserta  ikut  berpartisipasi  aktif
dan  konsentrasi  dalam  diskusi. Merangsang peserta untuk berfikir dengan mengembalikan pertanyaan
kepada mereka.   Mendorong peserta dalam membuat analisis masalah, sintesis masalah, melakukan evaluasi dan menyusun ringkasan hasil diskusi. Membantu peserta dalam mengidentifikasi sumber, referensi dan prinsip (materi) dalam mengkaji permasalahan dan alternatif pemecahan masalah. (Harsono, 2004).
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tahap Penelitian
Dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan pada tahap III (sebagai perluasan implementasi model ) ini, tahap-tahap yang telah dilaksanakan antara lain sebagai berikut:

1.  Seminar proposal/instrumen penelitian di Lembaga Penelitian UNY dan melakukan revisi sesuai masukan dan saran dari pembahas, teman sejawat, dan peserta seminar agar hasil penelitian sesuai dengan harapan.

2.  Menyusun/merevisi instrument hasil seminar dan masukan dari berbagai sumber untuk menjaring data yang diinginkan.

3.  Melaksanakan kegiatan audiensi di lokasi usaha yang akan dan sedang dirintis oleh para RPS peserta pelatihan di 3 kecamatan atau 6 desa

4.  Melakukan
pelatihan
selama
2
hari
dengan
materi
manajemen
usaha, entrepreneurship, manajemen perubahan, dan pembuatan laporan keuangan usaha secara sederhana.

5.  Memberiankan bantuan stimulus modal usaha sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah) yang terbagi menjadi 13 unit usaha (tenant) dengan besaran uang bervariasi sesuai proporsionalitas modal usaha yang dibutuhkan dan jenis usaha yang di dirikan.

6.  Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan rintisan usaha sebagai KUBE bagi RPS di 3 Kecamatan yang tersebar di 6 Desa untuk mengetahui tingkat kemajuan dan keberhasilan usaha yang dikelola baik dari aspek permodalan, pengelolaan, produksi,
pemasaran,
maupun
prospek
usaha
dalam
memenangkan
setiap persaingan.

B. Lokasi dan Sampel Penelitian
Lo k a s i p e n e l i t i a n t a h u n k e t i g a s e b a g a i p e r l u a s a n i m p l e m e n t s i m o d e l p e n d i d i k a n  k e w i r a u s a h a a n  i n i  m e l i p u t i  Kecamatan Sewon, Kecamatan Pleret, dan Kecamatan Piyungan di wilayah Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi dan subjek penelitian sejak tahun 2009 yang merupakan tahun pertama, tahun

2010  yangmerupakan tahun kedua, dan tahun 2011 sebagai tahun ketiga penelitian Hibah  Bersaing ini  tidak  mengalami  perubahan.  Jika  terdapat  beberapa  nama  yang peserta baru RPS baru sebagai subjek dari desa tertentu dikarenakan RPS yang sebelumnya menjadi peserta telah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik sehingga harus mengalami pergantian.

Jumlah subjek atau sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang peserta RPS berasal dari Desa Panggungharjo dan Desa Bangunharjo di kecamatan Sewon. Sedangkan dari kecamatan Pleret diambil dua Desa masing-masing Desa Pleret dan Desa Bawuran. Untuk kecamatan Piyungan diambil dari Desa Srimulyo dan Desa Srimartani. Kemudian waktu penelitian yang dibutuhkan untuk pelaksanaan perluasan implementasi model pendidikan kewirausahaan bagi Remaja Putus Sekolah ini selama 8 bulan, mulai bulan Maret sampai dengan Oktober 2011.

C. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian perluasan implementasi model pendidikan kewirausahaan bagi
RPS tahap ketiga ini, data diperoleh melalui beberapa teknik yakni: (1) kuesioner, (2) observasi, (3) wawancara, dan (4) dokumentasi. Data yang diperoleh melalui kuesioner/angket dilakukan  dengan  membagikan  kuesioner  kepada  30  RPS  peserta  untuk  diisi  sesuai pilihan.  Angket terdiri dari 4 macam yaitu (1) angket kepribadian wirausaha, (2) angket keterampilan bekerjasama, (3) angket keterampilan leadership, (4) angket keterampilan memasarkan, dan (5) angket keterampilan mengelola keuangan.

Kemudian data yang diperoleh melalui wawancara
langsung secara mendalam dilakukan kepada tokoh masyarakat, orang tua RPS, aparat desa, dan beberapa pihak yang terkait. Sedangkan data yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi diperoleh di 14 lokasi pendirian usaha pada 6 desa yang tersebar di 3 kecamatan, yakni Piyungan, Pleret dan Sewon.

D. Teknik Analisis Data
Data

yang
terkumpul
melalui
angket

di

kontrol
 dengan membandingkan (mengkonfirmasi) ulang atas jawaban -jawaban yang dirasa meragukan  melalui  data hasil  observasi  dan  wawancara.  K emudian  setelah data  yang  dihimpun  dipandang  mencukupi,  maka   dilakukan  analisis  data dengan
menggunakan

teknik
 deskriptif
kualitatif
dan
kuantitatif.
Analisis desk ripti f
k ualit ati f,
 yak ni
m en gan alisis
  den ga n
 me n ggu na k an

mo del inte rakti f  d en gan  ca r a  mendeskripsikan  berbagai  kejadian  selama  pelaksanaan implementasi perluasan model pendidikan kewirausahaan di lokasi penelitian dengan

besaran  jumlah  dan  persentase,  dan  nilai  rata-rata  serta  standar  deviasi.  Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menghitung sekor penguasaan pada masing-masing unsur yang dikuasai yakni sekor keterampilan (kepribadian, kerjasama, kepemimpinan, pemasaran, dan permodalan).

Dalam mengukur tingkat efektivitas model ini, ada dua komponen yang dijadikan justifikasi yakni dari sisi proses pelaksanaan model di lapangan selama implementasi berlangsung yaitu 5 bulan dan dari sisi kinerja peserta pelatihan. Kinerja pelatihan dapat diukur dari (a) penguasaan jiwa kewirausahaan yang diinternalisasi peserta, (b) keterampilan mengelola modal, (c) keterampilan memasarkan hasil produksinya. Model dikatakan efektif jika (1) pada proses implementasi model para peserta tetap memiliki jiwa (spirit) wirausasaha yang tinggi, pantang menyerah, (2) di setiap desa bisa terbentuk kader/mentor yang mampu mendirikan usaha secara mandiri atau bersama RPS lainnya secara berkesinambungan, serta (3) dari usaha yang dikembangkan tersebut dapat menghasilkan pendapatan sehingga secara ekonomi dapat mencukupi kebutuhan hidup bagi dirinya sendiri maupun bagi keluarganya.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Model  Pendidikan Kewirausahaan
Pada penelitian  dan  pengembangan  (research  and  development )
  model pembelajaran kewirausahaan untuk remaja putus sekolah (RPS) di kabupaten Bantul   dilakukan melalui pendekatan “The 4D” yaitu define, design, develop and dissemination (Thiagarajan, Simmel dan Simmel,1985). Pengembangan model dimulai dengan (1) need assessment untuk menjaring permasalahan dan harapan RPS, (2)  design untuk mengembangkan draf prototipe model hipotetis yang
dilengkapi
dengan
modul
pembelajarannya,
(3)
develop
dengan melakukan ujicoba model dan penyempurnaan untuk mendapatkan model pembelajaran  kewirausahaan  yang  tepat  bagi  ke inginan  RPS  sesuai  kondisi empirisk  potensi  daerah  yang  dapat  dipertanggungjawabkan  secara  ilmiah maupun teoritis,  serta (4) dissemination untuk
penyebarluasan implementasi model secara terbatas untuk pembuktian efektivitas model. Hingga  pada akhir tahun 2010 yang lalu, telah diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Informasi tentang peta karakteristik RPS korban gempa.
2. Infomasi tentang  potensi, harapan dan  permasalahan RPS korban gempa.

3. Temuan  model  hipotetis  untuk  pembelajaran  kewirausahaan  bagi  RPS  korban gempa
yang telah diujicobakan pada beberapa jenis usaha yang disebut model pembelajaran Project Based Learning (PBL),  karena teknik  pembelajarann ya melalui pengalaman langsung membentuk pro yek bisnis riil.

4. Ters usun bahan pembelajaran model Project Based Learning (PBL).

5. Terbentuknya kader sebanyak 12 orang sebagai pelaku usaha mandiri yang akan menjadi fasilitator dan mentor pendidikan kewirausahaan bagi RPS pada tahun

2011.

B.  Hasil Perluasan Implementasi Model Problem Based Learning
Karakteristik RPS korban gempa di kabupaten Bantul berdasarkan hasil need asessment diperoleh informasi bahwa RPS di 6 desa yang tersebar di 3 kecamatan, yakni Sewon, Pleret, dan Piyungan ada sebanyak 525 orang. Melalui seleksi dengan kriteria  usia,  keterampilan  membaca  dan  menulis,  motivasi  kerja,  perimbangan gender, waktu yang tersedia untuk ikut program ini,  akhirnya dapat dipilih sebanyak

60 orang. Pada program perluasan implementasi model PBL tahun 2011 ini, 60 orang RPS tersebut disaring kembali melalui pendaftaran menjadi peserta program dengan mengisi berbagai data pribadi.  Akhirnya berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam seleksi peserta tersebut sampel penelitian ini ditetapkan 30 orang peserta yang tergabung dalam 14 usaha kelompok usaha bersama (KUBE).

Tiga puluh orang yang tergabung menjadi 14 kelompok usaha bersama dari 6 desa yaitu Srimulyo, Srimartani, Pleret, Bawuran, Bangunharjo, dan Panggungharjo, yang ditetapkan sebagai subyek dalam penelitian ini, kemudian diberikan training jiwa,  pengetahuan  dan  keterampilan  kewirausahaan  secara intensif  dan  dilakukan langsung pada praktik  bisnis  riil  merintis  usaha mandiri.  Usaha mandiri  tersebut distimulasi   dengan   modal   dari   proyek   penelitian   ini   disertai   pendampingan (mentoring) secara berkelanjutan. Training dan
mentoring secara terpadu melalui kegiatan bisnis riil
mulai dari memilih lokasai, membuka usaha, menghitung dan

mencari modal, menjalankan, memecahkan masalah, menjual, membukukan dan mengevaluasi usaha inilah yang disebut sebagai implementasi model pendidikan kewirausahaan Project Based Learning.

Pada program perluasan  implementasi model pendidikan kewirausahaan ini, dimulai  dari  mengidentifikasi  peluang  usaha,  menggalang  jaringan  bisnis,  cara mencari modal, memilih bahan baku, mencari dan memberi upah karyawan, membuat produk, pengepakan, serta pemasaran hingga cara melakukan evaluasi kinerja bisnis. Beberapa jenis usaha yang dikembangkan oleh para RPS adalah bidang pertanian, perdagangan, dan jasa seperti tampak pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1: Daftar Bidang Usaha yang dirintis oleh  RPS di Bantul
	No
	Jenis usaha
	Nama pelaku usaha
	Alamat

	01
	Ternak Lele Dumbo
	1.
Riril Afitri
	Pleret

	
	
	2.
Armi Septiana
	Pleret

	
	
	3.
Dimas Yudha
	Pleret

	02
	Sablon
	4.
Edward Ramadhan
	Pleret

	
	
	5.
Yoga Gunadi
	Pleret

	03
	Ternak Ayam Kampung
	6.
Endianto
	Pleret

	04
	Ternak Menthok
	7.
Ana Wahyu Eka
	Pleret

	05
	Toko Kelontong
	8.
Panggih Nurhuda
	Pleret

	06
	Ternak Lele Dumbo
	9.
Tri Suwarsono
	Pleret

	
	
	10.  Mutmainah
	Pleret

	07
	Ternak Ayam Kampung
	11.  Muhamad Amri
	Piyungan

	
	
	12.  Indah Winarti
	Piyungan

	
	
	13.  Didik Ariyanto
	Piyungan

	
	
	14.  Ponidi
	Piyungan

	08
	Ternak Lele Dumbo
	15.  Khamid Basri
	Piyungan

	
	
	16.  Mutako
	Piyungan

	
	
	17.  Poniran
	Piyungan

	09
	Ternak Menthok
	18.  Enggar Susanto
	Piyungan

	
	
	19.  Anggi Saputra
	Piyungan

	
	
	20.  Windarti
	Piyungan

	10
	Jamur Tiram
	21.  Nugroho
	Sewon

	
	
	22.  Muhamad Mahfud
	Sewon

	
	
	23.  Bagus Budiyanto
	Sewon

	11
	Ternak Lele Dumbo
	24.  Iga Saputra
	Sewon

	
	
	25.  Patoni Ritoha
	Sewon

	12
	Bengkel Sepda Motor
	26.  Muji Nuryanto
	Sewon

	13
	Warung Kuliner
	27.  Fitri
	Sewon

	
	
	28.  Rini Lestari
	Sewon

	14
	Ternak Menthok
	29.  Aditya Suharjo
	Sewon

	
	
	30.  Muh. Sai Chamis
	Sewon


Sumber: Data olahan.

Tiga belas jenis usaha tersebut telah berjalan dengan baik selama enam bulan terakhir ini di bawah koordinator saudara Iga Saputra. Adapun pelaksanaan kegiatan secara bertahap dilakukan seperti pada tabel  berikut:

Tabel 2: Langkah-langkah Program Implementasi Model Kewirausahaan
	No
	Kegiatan
	Tempat
	Koordinator

	1
	Persiapan awal
	Kantor Unit Produksi UNY
	Moerdiyanto

	2
	Penentuan
jenis
Usaha

Rintisan
	Kantor Unit produksi UNY
	Sunarta

	3
	Penyusunan
Draf

Rencana Usaha Rintisan
	Kantor Unit produksi UNY
	Tim

	4
	Tinjauan Lapangan (site visit)
tempat
usaha rintisan
	Kecamatan Sewon, Pleret dan

Piyungan
	Tim

	5
	Pembekalan
Praktis memulai usaha
	Hotel Satyagraha Yogyakarta
	Tim

	6
	Kontrak Permodalan

Usaha dan Pembayaran
	Hotel Satyagraha Yogyakarta
	Peserta
dan

Murdiyanto

	7
	Pelaksanaan Usaha
	Kecamatan Sewon, Pleret dan

Piyungan
	Peserta

	8
	Mentoring

(pendampingan usaha)
	Kecamatan Sewon, Pleret dan

Piyungan
	Tim

	9
	Progress report
	Kantor Unit produksi UNY
	Tim

	10
	Evaluasi kinerja peserta

Usaha
	Kantor Unit produksi UNY
	Tim


Sumber: Data olahan

Pada tanggal 24 bulan Januari 2011 proposal penelitian implementasi model PBL dalam pembelajaran kewirausahaan bagi RPS ini diajukan ke Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Ditjen Dikti Kemendiknas Jakarta. Proposal penelitian disetujui oleh DPPM Ditjen Dikti pada bulan Maret 2011 dan
ditandatangani
kontrak
pelaksanaan
penelitian
hibah
bersaing
Nomor

18/H34.21/KTRHB/2011 tanggal 1 April 2011. Setelah kontrak ditandatangani, kegiatan awal dimulai dengan Seminar Instrumen penelitian di Ruang Sidang Lemlit UNY pada hari Rabu tanggal 13 April 2011. Pembahasan dalam seminar proposal menekankan pada perlunya memperhatikan validitas dan reliabilitas instrumen yang akan  digunakan  untuk  mengukur  efektivitas  implementasi  model  PBL  dengan

parameter penguasaan jiwa dan keterampilan wirausaha setelah mereka belajar pada program ini. Pada tahapan selanjutnya, instrumen disempurnakan dan diujicobakan pada peserta terbatas untuk menilai ketepatan isi dan keterbacaannya.

Selanjutnya, pada awal Mei 2011 dilakukan penjaringan (rekrutmen) dan penyaringan (seleksi) anggota program pendidikan kewirausahaan model PBL. Penjaringan dilaksanakan pada 60 orang RPS yang tersebar di tiga kecamatan di wilayah Bantul. Kemudian dari 60 orang tersebut dilakukan seleksi terhadap RPS yang telah cukup dewasa, pendidikan cukup, motivasi usaha besar dan bersedia aktif mengikuti program ini secara tuntas sampai akhir kegiatan. Dari jumlah 60 RPS yang diseleksi akhirnya diperoleh 30 orang RPS yang memenuhi kriteria untuk   menjadi peserta program ini.

Dari   30   orang   RPS   yang   terpilih   sebagai   peserta   program   perluasan implementasi pendidikan kewirausahaan kemudian dikumpulkan untuk mendapatkan pengarahan dan penjelasan dari program ini. Pengarahan dan koordinasi bertujuan untuk menentukan jenis usaha yang akan dipilih dan dirintis di tiap-tiap desa asal para peserta. Melalui beberapa kali pertemuan dan koordinasi, akhirnya pada pertemuan terakhir tanggal 30 Mei 2011 ditetapkan 8 jenis usaha   yang meliputi: ternak lele, sablon, ternak ayam kampung, ternak menthok, toko kelontong, jamur tiram, dan warung kuliner, serta bengkel sepeda motor.  Beberapa pertimbangan mengapa jenis- jenis usaha di atas yang direkumendasi untuk dirintis, karena jenis usaha tersebut relatif mudah, murah, sesuai minat dan keterampilan peserta, serta diharapkan akan cepat menghasilkan sesuai dengan karakteristik/potensi desa mereka masing-masing.

Setelah penetapan jenis usaha disetujui oleh semua, kemudian dilaksanakan kunjungan lapangan untuk memastikan lahan dan sarana yang tersedia pada tiap-tiap jenis usaha di wilayah masing-masing. Kunjungan lokasi ini untuk memantapkan apakah usaha tersebut benat-benar layak dibiayai dan dilaksanakan. Kunjungan lokasi dilaksanakan tanggal 25 Juni 2011 di kecamatan Pleret mengunjungi 6 lokasi yaitu lokasi ternak lele, usaha sablon, ternak ayam kampung, toko kelontong, dan ternak menthok. Kemudian di kecamatan piyungan di 3 lokasi yaitu lokasi ternak ayam kampung di 2 desa, dan ternak lele. Sedangkan di kecamatan Sewon meninjau 5 lokasi yaitu ternak lele, ternak menthok, warung kuliner, budidaya jamur tiram, dan usaha jasa bengkel sepeda motor. Peninjauan tersebut sekaligus memberikan analisis studi kelayakan usaha di masing-masing lokasi sebagai bahan masukan bagi anggota agar strategi bisnis yang dilaksanakan tepat.

Pembekalan praktis (training) dilaksanakan di Hotek Satyagraha Yogyakarta selama dua hari yakni pada hari Sabtu-Minggi 9-10 Juli 2011 dengan 30 orang undangan  peserta  terpilih.  Namun  realita  ada  5  orang  yang  berhalangan  hadir, sehingga peserta aktif sebanyak 25 orang peserta. Pelatihan dilaksanakan mulai pukul

08.30 sd. 15.30 dengan materi training: (1) manajemen usaha oleh Dr. Murdiyanto, (2) pengelolaan keuangan oleh Agung Utama, M.Si, dan (3) kewirausahaan oleh Sunarta,  MM.  Pada  training  tersebut  peserta  juga  dilatih  melakukan  analisis kebutuhan modal,  menghitung harga pokok,
menghitung laba dan  membukukan transasksi keuangan secara sederhana. Pada akhir kegiatan pelatihan hari kedua, pelatihan diakhiri dengan penandatanganan kontrak bantuan modal kerja, dilanjutkan sekaligus  pembayaran  uangnya  kepada  para  peserta.  Oleh  karena  itu  diharapkan

sejak bulan Juli hingga September 2011 (selama 3 bulan) kegiatan bisnis sudah dapat dilaksanakan dengan benar dan efektif sesuai rencana.

Adapun  jumlah  stimulasi  permodalan  dari  Tim  peneliti
ditetapkan  sesuai kebutuhan anggota. Sebelum anggota program mengajukan bantuan dana stimulan, mereka harus menyusun rencana usaha yang didalamnya tercantum kebutuhan modal yang diperlukan. Kebutuhan modal tersebut sebagian wajib dimiliki dari peserta sendiri, seperti modal tetap yaitu lahan tempat usaha,  rumah kandang, dan peralatan usaha yang diperlukan. Pada dasarnya, dana stimulan diberikan untuk modal kerja. Besarnya dana stimulan yang diberikan adalah seperti tampak pada tabel berikut.

Tabel 3: Daftar Penerimaan  Dana Bantuan Modal Kerja
	No
	Jenis Usaha
	Nama pelaku usaha
	Jumlah

	01
	Riril Afitri
	Ternak Lele Dumbo
	Rp.  1.000.000

	02
	Edward Ramadhan
	Sablon
	Rp.
500.000

	03
	Endianto
	Ternak Ayam
	Rp.
750.000

	04
	Ana Wahyu Eka
	Ternak Menthok
	Rp.
750.000

	05
	Panggih Nurhuda
	Toko Kelontong
	Rp.
750.000

	06
	Tri Suwarsono
	Ternak Lele Dumbo
	Rp.
750.000

	07
	Muhamad Amri
	Ternak Ayam kampung
	Rp.
750.000

	08
	Khamid Basri
	Ternak Lele Dumbo
	Rp.  1.500.000

	09
	Enggar Susanto
	Ternak Lele Dumbo
	Rp.
750.000

	10
	Nugroho
	Jamur Tiram
	Rp.  1.000.000

	11
	Iga Saputra
	Ternak Lele Dumbo
	Rp.
750.000

	12
	Fitri
	Warung Kuliner
	Rp.
500.000

	13
	Aditya Suharjo
	Ternak Lele
	Rp.
250.000

	Jumlah dana stimulan
	Rp.10.000.000


Sumber: Data olahan

Seperti program usaha lainnya, setelah dana stimulan modal kerja diberikan pada peserta, selanjutnya kegiatan bisnis dilaksanakan sesuai
rencana yang telah disusun dan disetujui pembina. Kegiatan bisnis yang telah mereka laksanakan dapat dijabarkan seperti berikut ini.

1.   Menyusun
rencana
usaha.   Rencana
usaha
disusun   secara   serius   dengan mempertimbangkan faktor pemasaran (market), faktor sumber daya manusia (man), faktor modal (money), faktor bahan baku (material), faktor alat produksi (machines), dan faktor teknik bisnis (method). Rencana yang disusun mencakup: (1) identitas lembaga usaha, (2) jenis usaha, (3) produk yang diperjualbelikan, (4) pasar yang dituju, (5) permodalan, (6) ketenagaan, (7) anggaran keuangan dan laba usahanya. Semua rencana disusun untuk masa satu tahun dan dibukukan dalam bentuk dokumen perencanaan.

2.   Pemilihan
tempat
usaha.
Tempat
usaha
dipilih
berdasarkan
berbagai pertimbangan  sumber  daya  lingkungan  dan  prospek  bisnis.
Masing-masing kelompok usaha bersama menentukan pemilihan tempat yang paling baik, mudah dijangkau,  beban  biaya  murah  dan  dekat  dengan  para pelaku usaha sehingga kegiatan dan kontrolnya mudah.

3.   Pelaksanaan usaha. Permulaan usaha diawali dengan memproduksi barang/jasa.

Tentunya proses produksi masing-masing jenis produk dan jenis usaha bervariasi, sehingga  langkah-langkahnyapun  berbeda-beda.
Sebagai  contoh  untuk  usaha ternak lele, dimuali dengan membuat kolam yang terbuat dari tenda plastik yang ditanam ketanah sebagai penampung air kolam.   Setelah kolam jadi selanjutnya dialiri air hingga 75% penuh. Selanjutnya memberikan pagar di sekeliling kolam untuk  menjaga  keamanan  kolam  dan  ternak  selama  pemeliharaan.
Langkah berikutnya adalah membeli bibit lele dan makanan lele (pelet). Jika kolam dan air sudah  aman,  bibit  ditabur  dan  selanjutnya  dipelihara  dan  diberikan  makanan secara rutin.  Sebaiknya  kolam  diberi  peneduh  dengan  tumbuh-tumbuhan  agar

tidak terkena terik matahari langsung. Setelah 5 bulan di pelihara, ikan sudah siap dipanen dan selanjutnya dijual ke pasar atau para pembeli.

4.   Analisis hasil usaha.  Setelah proses produksi dan pemasaran  terjadi, maka terjadi aliran kas (cash-flows). Kas masuk dan keluar semua dicatat dalam pembukuan sederhana sehingga setiap periode (bulanan, triwulan, semester dan atau tahunan) dapat  dihitung  rugi  laba  usahanya.
Perhitungan  laba  rugi  usaha  ini  penting diperhitungkan agar perkembangan usaha dapat diketahui dan kembangkan.

Pada pertengahan September 2011 dilaksanakan progress report, dimana peserta melaporkan pelaksanaan bisnisnya selama 3 bulan pertama untuk mengetahui apakah kegiatan memulai bisnis ini cukup lancar atau ada hambatan. Pada tahap ini saat laporan disampaikan secara tertulis dan lisan  oleh peserta, peneliti juga meminta konfirmasi  dan  penjelasan  tentang  kinerja  yang  disampaikan.
Pada  akhir  sesi progress report ini, peneliti mengukur sejauhmana jiwa kewirausahaan dan keterampilan  usaha  yang  telah  dicapai  oleh  peserta.
Untuk  mengukur  kinerja kewirausahaan peserta program dilakukan dengan menyampaikan angket untuk dijawab oleh peserta.  Setelah angket selesai diisi dan diperkaya dengan hasil amatan (observasi) dan juga wawancara kepada peserta, akhirnya dapat dianalisis tingkat kinerja pelaksanaan program ini.

Evaluasi program dilakukan dengan analisis data yang diperoleh, baik dari data proses pelaksanaan program dan perilaku wirausaha diproksi dari penguasaan jiwa wirausaha yang terdiri atas: (a) kemandirian, (b) disiplin diri, (c) kreativitas, (d) motivasi, (e) keberanian mengambil risiko, dan (f)
rasa percaya diri. Sedangkan keterampilan bisnis diproksikan dengan: (a)  leadership, (b) kerjasama dengan orang

lain, (c) keterampilan menjual/memasarkan, dan (d) keterampilan mengelola modal. Hasil analisis data hasil implementasi model PBL ini akhirnya disusun dalam bentuk laporan hasil penelitian yang diringkas menjadi artikel jurnal ilmiah.

C.  Kinerja Usaha Peserta Implementasi Model PBL
Pengembangan
usaha
dari
waktu
ke
 waktu
haruslah
diupayakan. Pengembangan usaha dapat dilakukan melalui perluasan pasar, efisiensi biaya produksi,  dan  juga  dapat  dilakukan  dengan  diversifikasi  usaha.
Dengan  upaya pengembangan usaha ini, maka kinerja perusahaan akan meningkat. Selanjutnya, setelah peserta pendidikan kewirausanaan yang berasal dari enam desa tersebut menjalankan bisnis riil di bidangnya masing-masing selama tiga bulan yaitu mulai bulan  Agustus  sampai  dengan  Oktober  2011,
untuk  mengetahui  sejauhmana penguasaan jiwa (kepribadian) wirausaha dan keterampilan berusahanya diberikan angket untuk penilaian.   Angket terdiri dari 4 macam yaitu (1) angket kepribadian wirausaha, (2) angket keterampilan bekerjasama, (3) angket keterampilan leadership, (4) angket keterampilan memasarkan, dan (5) angket keterampilan mengelola keuangan.  Seluruh peserta pendidikan kewirausahaan wajib mengisi kelima angket tersebut.  Skor untuk setiap butir angket digunakan semantik deferensial  mulai dari skor 1 (paling tidak bisa menerapkan kepribadian atau keterampilan dalam bisnis) sampai  skor 6  (paling  bisa  menerapkan  kepribadian atau  keterampilan  itu  dalam bisnis). Untuk menunjukkan efektivitas program pembelajaran kewirausahaan model PBL ini dapat dilihat total dari rata-rata skor dari 13 orang RPS yang menjadi ketua kelompok usaha bersama (KUBE) pada masing-masing bidang bisnis.

Setelah  data  masuk  dan  diberikan  sekor
serta  dibuat  sekor  rata-rata  dari ketigabelas ketua kelompok usaha ini, hasilnya nampak pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4: Sekor rata-rata untuk Kepribadian Kewirausahaan dan Keterampilan
Bisnis Kelompok Binaan.
	NO
	NAMA PESERTA
	Skor

Keprib.

kwu
	Skor ketr.

kerjasama
	Skor ketr.

leadership
	Skor

ketr.pe

masaran
	Skor

ketr.permo

dalan
	Keterangan

	1
	Riril Afitri
	288
	280
	286
	290
	288
	Sukses

	2
	Edward Ramdhan
	120
	208
	210
	207
	200
	Gagal

	3
	Endianto
	286
	290
	292
	288
	290
	Sukses

	4
	Ana Wahyu Eka
	282
	270
	266
	270
	290
	Sukses

	5
	Panggih Nurhuda
	320
	300
	310
	328
	310
	Sukses

	6
	Tri Suwarsono
	268
	280
	266
	270
	278
	Kurang sukses

	7
	Muhamad Amri
	330
	320
	310
	270
	280
	Sukses

	8
	Khamid Basri
	286
	290
	292
	288
	290
	Sukses

	9
	Enggar Susanto
	282
	270
	266
	270
	290
	Sukses

	10
	Nugroho
	320
	300
	310
	328
	310
	Sukses

	11
	Iga Saputra S
	288
	280
	286
	290
	288
	Sukses

	12
	Fitri
	330
	320
	310
	270
	280
	Sukses

	13
	Aditya Suharjo
	276
	280
	272
	208
	220
	Kurang sukses


Keterangan:
skor rata-rata indikator: 320-360 = A (sangat sukses)

skor rata-rata indikator: 280-319 = B (sukses)

skor rata-rata indikator: 210-279 = C (kurang sukses)

skor rata-rata indikator: 120-209 = D (gagal)

skor rata-rata indikator:
1-119 = E (sangat gagal).

Berdasarkan kriteria tersebut dapat dinyatakan bahwa prestasi usaha kelompok usaha
binaan
dalam
perluasan
implementasi
model
PBL
dalam
pendidikan kewirausahaan untuk RPS ini dapat dinyatakan cukup sukses. Hal ini terbukti bahwa prestasi pemilikan jiwa wirusaha para peserta usaha ini 10 orang (78%) dengan kriteria sukses karena memperoleh sekor di atas 280, sedangkan 2 orang (15%) dalam kategori kurang sukses karena hanya memeperoleh sekor kurang dari 280, dan 1 orang (7%) dalam kategori gagal dengan capaian sekor kurang dari 279. Dengan demikian  dapat

dinyatakan bahwa efektifitas model pembelajaran kewirausahaan model Project Based Learning (PBL) ini tinggi.  Namun demikian upaya pendampingan usaha (mentoring) haruslah dilakukan secara intensif dan berkesinambungan.

Dalam perluasan implementasi  program pembelajaran model PBL bagi RPS di kabupaten Bantul ini masih juga menghadapi berbagai hambatan, disamping juga dukungan. Hambatan dan dukungan tersebut ada yang bersifat internal peserta maupun juga eksternal dari lingkungan sekitarnya.
Hambatan dan dukungan tersebut  dapat dijelaskan masing-masing sebagai berikut:

1.   Faktor Penghambat
a. Kurang disiplin, sehingga kadang-kadang pemeliharaan usaha terlambat, sehingga hasil produksi tidak optimal.

b.  Motivasi kerja tidak stabil, kadang-kadang sangat rajin dan bertanggung jawab, tetapi kadang-kadang menurun tajam, akibatnya tersekesan hangat-hangat tahi ayam.

c.  Pasar hasil produksi tidak mudah, karena daya supplay usaha ini relatif kecil sehingga tidak memiliki tempat pasok hasil produksi yang tetap. Akibatnya harga jual yang dicapai juga kurang mantap.

d. Pekerjaan ini masih menjadi batu loncatan bagi RPS sehingga jika pada kesempatan lain diperoleh pekerjaan lain, maka profesi ini akan mereka tinggalkan.

2.   Faktor Pendukung
a.   Dukungan   dari   pemerintah   desa   setempat   bagus,   sehingga   memperoleh perhatian dan dorongan dari pemerintah setempat.

b.   Kerjasama dari pemuda sekitar bagus, sehingga keamanan usaha terjamin.

c.   Modal  yang  tersedia  relatif  kecil  sehingga  volume  produksi  juga  kecil.

Akibatnya biaya tetap tidak bisa ditekan.

d.   Tingkat indeks konsumsi
ikan masyarakat DIY meningkat tajam, sehingga permintaan ikan air tawar terutama lele dan gurami naik secara signifikan

D.  Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan temuan-temuan di lapangan diperoleh fakta empirik bahwa proses pembinaan kelompok usaha melalui model Problem Based Learning bidang Kewirausahaan bagi RPS ini berhasil.   Keberhasilan tersebut dapat ditunjukkan  dengan  tingkat  penguasaan  kepribadian  wirausaha  (soft  skill)  yakni mampu mencapai skor 280 atau lebih. Begitu pula tingkat keterampilan berusaha (hard skill)
mereka  juga  dapat  mencapai  skor  di  atas  280,  baik  keterampilan  bidang kerjasama bisnis, kepemimpinan, pemasaran dan pengelolaan modal dan keuntungan.

Dengan tingkat penguasaan soft skill dan hard skill seperti di atas, pada program perluasan implementasi model PBL tahun 2011 ini, berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam seleksi peserta ditetapkan 30 orang peserta yang tergabung dalam 13 usaha kelompok usaha bersama (KUBE). Dari 14 jenis usaha yang dirintis antara lain (1) ternak ikan lele dumbo 4 kelompok di desa Bawuran, desa Srimartani, dan desa Bangunharjo, (2) ternak ayam kampung 2 kelompok di desa Bawuran dan Srimartani, (3) ternak menthok 3 kelompok di desa Bangunharjo, desa Bawuran, dan

desa Srimartani, (4) ternak jamur tiram di desa Bangunhajo, (5) jasa warung makan/kuliner di desa Bangunharjo, (6) jasa pembuatan sablon di desa Bawuran, dan (7) jasa bengkel sepeda motor di desa Panggungharjo. Secara riil dari 14 jenis usaha KUBE yang dikelola oleh 30 peserta ada yang dikelola secara mandiri dan ada yang kelompok tergantung kondisi lokasi usaha. Usaha yang tersebar di 6 desa pada 3 kecamatan ini tetap dikendalikan atau ditangani oleh masing-masing kader desa dan sistem pelaporan program dipimpin oleh seorang manajer KUBE yaitu Saudara Iga Putra Setyawan.

Secara periodik para kader desa yang terdapat KUBE RPS dikumpulkan di suatu tempat yang ditentukan sebelumnya untuk membahas berbagai hal berkaitan dengan kondisi usaha yang dirintis di masing-masing desanya. Berbagai masalah usaha dituangkan dalam sebuah diskusi bersama yang berjalan secara mengalir dan menyenangkan.  Keputusan  yang  diambil  menyikapi  masalah  yang  dibicarakan sebelum diambil kesimpulan biasanya dikonsultasikan kepada tim peneliti sebagai nara sumber ahli untuk legitimasi bersama anggota.

Namun demikian dibalik kesuksesan dalam penguasaan jiwa dan keterampilan bisnis tersebut, berdasarkan hasil penelitian di atas pada umumnya para peserta tidak tahan mental untuk  menjaga kelangsungan hidup usahanya.  Mereka kadang-kadang cepat patah semangat jika
barang dagangan hasil produksi atau jasa yang mereka terima  mengalami  penurunan  jumlah.
Upaya-upaya  penetrasi  pasar  baru  dan penggalangan jalinan kerjasama pemasaran tidak dilakukan karena keterbatasan pengetahuan  dan  ilmu   yang  dimiliki.
 Oleh  karena  itu,  maka  dalam  proses pembelajaran kewirausahaan model PBL harus dilakukan secara serius dengan pendampingan  intensif  dan  siap  memberikan  bantuan pemecahan  masalah apabila

terjadi jalan buntu. Permasalahan yang paling sering terjadi adalah adanya kesulitan mencari pembeli potensial yang berani memberikan harga tinggi.

Hal  lain   yang  masih  perlu  diperbaiki  adalah  kedisiplin  peserta  dalam mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki dalam mencapai tujuan masih rendah, sehingga kadang-kadang pemeliharaan usaha terlambat akibatnya hasil produksi tidak optimal.  Selain itu masalah motivasi kerja juga tidak konsisten/tidak stabil, kadang- kadang sangat rajin dan bertanggung jawab, tetapi kadang-kadang sembrono. Masalah pasar hasil produksi juga menjadi masalah yang tidak mudah untuk dipecahkan, hal ini karena daya supplay usaha ini relatif kecil sehingga tidak memiliki tempat pasok hasil produksi yang tetap, akibatnya harga jual yang dicapai tidak bisa optimal sesuai target. Kemudian penghambat usaha bagi RPS untuk maju masih besar karena program ini masih menjadi batu loncatan bagi sebagian peserta, sehingga jika pada kesempatan lain diperoleh  pekerjaan  lain  yang  lebih  menjanjikan  maka  profesi  ini  akan  mereka tinggalkan secara otomatis.

Dari  serangkaian  hambatan  di  atas,  hal  penting  yang  menunjang  program adalah adanya dukungan dari pemerintah desa setempat yang baik bagi pengembangan dan iklim usaha bagi RPS di kabupaten Bantul. Kerjasama dari pemuda sekitar baik sehingga keamanan usaha terjamin. Modal yang tersedia relatif kecil sehingga volume produksi juga kecil. Tingkat indeks konsumsi  ikan masyarakat DIY meningkat tajam, sehingga permintaan ikan air tawar terutama lele dan ayam naik secara signifikan

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.   Kesimpulan
1. Pada
perluasan
implementasi
model
pendidikan
kewirausahaan
ini
telah menemukan  model  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  karakter  remaja  putus sekolah di kabupaten Bantul yaitu model Project Based Learning.

2. Tingkat pengusaan kepribadian (jiwa) kewirausahaan yang dimiliki Remaja Putus Sekolah setelah memperoleh pengalaman belajar bisnis riil dengan model Project Based Learning sangat sukses. Hal ini dibuktikan dari sekor prestasi pemilikan jiwa wirusaha para peserta usaha yakni 10 orang (78%) dengan kriteria sukses karena memperoleh sekor di atas 280, sedangkan 2 orang (15%) dalam kategori kurang sukses karena hanya memeperoleh sekor kurang dari 280, dan 1 orang (7%) dalam kategori gagal dengan capaian sekor kurang dari 279.

B.   Saran
1. Agar  internalisasi  kepribadian  wirausaha  (soft  skill)  dapat  terpelihara,  maka pendampingan harus dilakukan secara berkala, berkelanjutan dan selalu dipantau.

2. Penguasaan keterampilan yang paling lemah adalah kemampuan membangun jaringan dan  masalah pemasaran. Oleh karena itu disarankan agar pada tahap awal didampingi oleh sebuah lembaga yang mampu memberikan bantuan pemasaran hasil produksinya.
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